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LAMPIRAN 

A. Prosedur Analisis 

Lampiran I. Analisis Bilangan Asam ( Metode SNI 7182 : 2015) 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram kedalam Erlenmeyer 

2. Ditambahkan 25 ml metanol netral 95%, dan  

3. Dipanaskan selama 10 menit didalam penangas air sambal diaduk, 

4. Larutan kemudian dititrasi KOH 0,1 N dengan indikator larutan phenolptalin 1% 

dalam etanol, sampai tepat terlihat berwarna merah jambu, 

5. Bilangan asam dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 

Angka asam (mg KOH/g percontoh) = 
(𝐴−𝐵) 𝑥 𝑁 𝑥 56.1

𝑊
 

Keterangan : 

A : volume alkali standar yang digunakan dalam titrasi, dinyatakan dalam 

milimeter (ml); 

B : volume alkali standar yang digunakan dalam titrasi blanko, dinyatakan dalam 

milimeter (ml); 

N : konsentrasi alkali standar, dinyatakan dalam Normalitas (N); 

W : berat percontoh, dinyatakan dalam milligram (mg) 

Perhitungan 

A1B1 =
(8,20−5,4) 𝑥 0,01 𝑥 56.1

2,0190
 

A1B1 = 7,78 mg KOH/g 
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Lampiran II. Analisis Bilangan Penyabunan ( Metode SNI 7182 : 2015) 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram kedalam Erlenmeyer bertutup. 

2. Perlahan ditambahkan 25 mL KOH 0,5 N beralkohol dengan pipet. 

3. Labu Erlenmeyer dihubungkan dengan pendingin tegak dan didinginkan secara 

hati-hati sampai tersabunkan dengan sempurna. 

4. Bagian dalam dari pendingin tegak dibilas dengan air sedikit 

5. Selanjutnya larutan tersebut ditambahkan 1 mL larutan indikator phenolptalin, 

kemudian dititrasi dengan HCL 0,5 N sampai warna merah jambu menghilang. 

6. Titrasi juga dilakukan untuk blanko, yaitu pelarut KOH 0,5 N 

Angka penyabunan (As) = 
56.1 (𝐵−𝐶)  𝑁  

𝑚
 𝑚𝑔 KOH/g biodiesel 

Keterangan : 

B : volume HCL 0,5 N yang dihabiskan pada titrasi blanko, dinyatakan dalam 

mililiter (ml); 

C : volume HCL 0,5 N yang dihabiskan pada titrasi percontoh, dinyatakan dalam 

mililiter (ml); 

N : konsentrasi eksak larutan HCL 0,5, dinyatakan dalam normalitas (N); 

M : berat percontoh, dinyatakan dalam gram (g). 

Perhitungan  

A1B1 = 
56.1 (31,1−13,20)  0,05  

2,0114
 

A1B1 = 249,62 mg KOH/g 
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Lampiran III. Analisis Densitas ( Metode SNI 7182 : 2015 )  

1. Siapkan alat dan bahan  

2. Timbang gelas piknometer kosong (berat awal) 

3. Timbang gelas piknomenter yang diisi biodiesel (berat akhir) 

𝑝
𝑤2 − 𝑤1

𝑉𝑝
 

Keterangan : 

W2 : berat akhir 

W1 : berat awal 

Vp : volume Piknometer 

Perhitungan 

A1B1 =
24,4172−15,1310

10
 

A1B1 = 0,93 g/ml 

Lampiran IV. Analisis Viskositas (Aini, 2020). 

1. Siapkan alat viskometer yang digunakan untuk uji cairan yang transparan sesuai 

dengan sampel yang akan diuji  

2. kemudian dibersihkan alat viskometer Oswald dengan aseton atau metanol 

sehingga bersih dan kering.  

3. Setelah itu dimasukkan sampel biodiesel sebanyak 5 ml kedalam viskosimeter 

kemudian dihisab cairan hingga berada di atas tanda atas viscometer  

4. kemudian dibiarkan cairan turun. Selanjutnya dicatat waktu yang diperlukan untuk 

melewati 2 tanda batas pada viscometer 

rumus = Viskositas Kinematik : 
𝑣𝑖𝑠𝑘𝑜𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑛𝑎𝑚𝑖𝑘

𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠
 

perhitungan  

A1B1 : 
30,10

0,93
 

A1B1 : 32,37 cst 
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Lampiran V. Analisis Warna (L*a*b) (Kaemba,2017). 

Analisis warna dilakukan dengan menggunakan Chromatometer dan prinsip dasar dari 

alat ini ialah interaksi antara energi cahaya diffus dengan atom atau molekul dari objek 

yang dianalisis. 

1. Chromameter terlebih dahulu dikalibrasi dengan standar warna putih yang 

terdapat pada alat tersebut.  

2. Hasil analisis derajat putih yang dihasilkan berupa nilai L*, a*, b*. Pengukuran 

total derajat warna digunakan basis warna putih sebagai standar 

Setelah diperoleh data hasil pengukuran yang berupa L*a*b, kemudian dilakukan 

pengolahan data dengan rumus :  

E = √𝐿𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐿𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙2 + 𝑏𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝑏𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙2 + 𝑎𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝑎𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙2  

Keterangan :  

E   = intensitas cahaya 

L, a, b = dapat dilihat dari hasil pengukuran menggunakan Chromatometer. 

Perhitungan : 

𝛥𝐸 =  √37,21 − 34,352 + 7,76 − 5,482 +  2,09 − 1,242  

𝛥𝐸 = 3,76 

Lampiran VI. Analisis Kadar Kotoran (Metode SNI 01- 2901-2006) 

1. Cawan porselen yang berisi biodiesel dikeringkan kedalam oven selama 30 menit 

dengan suhu 103°C 

2. Setelah kering didinginkan menggunakan desikator selama 15 menit.  

3. Pelarut yakni N-heksan dimasukkan kedalam botol sampel seberat 50 ml lalu 

digoyang-goyang sampai biodiesel larut dan setelah itu disaring dengan kertas 

whatman No 40 .  

4. Alat penyaring dicuci hingga berkali-kali dengan menggunakan pelarut seberat 10 

ml sampai bersih dari minyak.  
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5. Alat penyaring dengan isinya dikeringkan dengan suhu 103°C selama 30 menit, 

lalu didinginkan ke desikator hingga 15 menit. 

Rumus 

Kadar kotoran :  
Berat kertas isi−berat kertas bersih 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
x100% 

Perhitungan 

A1B1 = 
1,1291−0,9119  

5 
x100% 

A1B1 = 4,3% 

Lampiran VII. Analisis kandungan metil ester (Metode Gas Chromatography) 

(Tenety, 2016). 

a. Biodiesel dilarutkan   dengan 1 ml heksan.  

b. Selanjutnya larutan biodiesel standar yang telah disiapkan (100  mg/ml)  

diencerkan  dengan  heksan dengan range konsentrasi total Biodiesel standar yaitu 

50, 20,  10,  5,  dan  2  mg/ml.   

c. Kemudian  masing-masing larutan Biodiesel yang telah diencerkan diambil 

sebanyak 1  ml untuk  dianalisis  pada  GC. 

d. Setelah  didapat  waktu retensi  dan  luas  puncak  (peak  area)  untuk  masing-

masing  senyawa  metil  ester  asam  lemak dari masing-masing konsentrasi yang 

telah disiapkan maka dibuat  kurva  standar  dan  ditentukan  linearitas  dari masing-

masing  senyawa  metil  ester  asam  lemak tersebut. 

 

Analisis VIII. Analisis Daya Serap Iod (Sahara, 2017). 

1. Sebanyak 1 g arang aktif dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer,  

2. kemudian ditambahkan 25 mL larutan iodin 0,125 N.  

3. Larutan diaduk selama 15 menit lalu erlenmeyer ditutup dan disimpan ditempat 

yang gelap selama 2 jam. Larutan kemudian disaring, lalu filtratnya dipipet 10 mL, 

dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yang bersih dan dititrasi dengan larutan 

Na2S2O3 sehingga larutan berwarna kuning muda.  

4. Sebanyak 1 mL indikator amilum ditambahkan pada filtrat dan titrasi dilanjutkan 

sampai warna biru tepat hilang.  
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5. Volume larutan Na2S2O3 yang digunakan dicatat dan dihitung daya serap arang 

aktif terhadap iodin dalam mg/g. 

Rumus daya serap iod= 
25 

10
𝑥

(B−A)x N x Be 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

B= titrasi blanco 

A = titrasi sampel 

N = 0,1 

Be = 126,91 

Perhitungan  

A1 = 
25 

10
𝑥

(10,4−2,85)x 0,1 x 126,91 

1,0003
 

A1 = 239,47 
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B. Dokumentasi Penelitian 

 

Penjemuran pelepah sawit 

 

Pengarangan pelepah sawit 

 

Aktivasi kimia 

 

Aktivasi fisika 

 

Proses adsorpsi 

 

Hasil Adsorpsi 
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Analisis bilangan penyabunan 

 

Analisis warna Chromameter 
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C. Hasil Analisis GC-MS 
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D. Perhitungan Statistik 

1. Uji T 

a. Bilangan Asam 

One-Sample Statistics Bilangan Asam 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Bilangan Asam 18 7.6650 .67517 .15914 

 

One-Sample Test 5% 

 

Test Value = 8.79 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Bilangan 

Asam 
-7.069 17 .000 -1.12500 -1.4608 -.7892 

 

One-Sample Statistics Bilangan Asam 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Bilangan Asam  18 7.6650 .67517 .15914 

 

One-Sample Test Bilangan Asam 1% 

 

Test Value = 8.79 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Bilangan 

Asam 
-7.069 17 .000 -1.12500 -1.5862 -.6638 

 

b. Bilangan Penyabunan 

 

One-Sample Statistics Bilangan Penyabunan 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Bilangan Penyabunan 18 251.7467 2.79452 .65867 
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One-Sample Test Bilangan Penyabunan 5% 

 

Test Value = 245.19 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Bilangan 

Penyabunan 
9.954 17 .000 6.55667 5.1670 7.9463 

 

One-Sample Statistics Bilangan Penyabunan 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Bilangan Penyabunan 18 251.7467 2.79452 .65867 

 

One-Sample Test Bilangan Penyabunan 1% 

 

Test Value = 245.19 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Bilangan 

Penyabunan 
9.954 17 .000 6.55667 4.6477 8.4657 

 

c. Densitas 

 

One-Sample Statistics Densitas 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Densitas 18 .9267 .01715 .00404 

  

One-Sample Test Densitas 5% 

 

Test Value = 0.97 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Densitas -10.720 17 .000 -.04333 -.0519 -.0348 
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One-Sample Statistics Densitas 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Densitas 18 .9267 .01715 .00404 

 

One-Sample Test Densitas 1% 

 

Test Value = 0.97 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Densitas -10.720 17 .000 -.04333 -.0550 -.0316 

 

d. Viskositas 

One-Sample Statistics Viskositas 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Viskositas 18 33.9783 1.93361 .45576 

 

One-Sample Test Viskositas 5% 

 

Test Value = 41.12 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Viskositas -15.670 17 .000 -7.14167 -8.1032 -6.1801 

 

One-Sample Statistics Viskositas 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Viskositas 18 33.9783 1.93361 .45576 

 

One-Sample Test Viskositas 1% 

 

Test Value = 41.12 

T df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Viskositas -15.670 17 .000 -7.14167 -8.4626 -5.8208 
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e. Warna Chromameter 

 

One-Sample Statistics warna Chromameter 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Warna 18 3.4300 .59427 .14007 

 

One-Sample Test warna Chromameter 5% 

 

Test Value = 38.07 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Warna -247.305 17 .000 -34.64000 -34.9355 -34.3445 

 

One-Sample Statistics warna Chromameter 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Warna 18 3.4300 .59427 .14007 

 

One-Sample Test warna Chromameter 1% 

 

Test Value = 38.07 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Warna -247.305 17 .000 -34.64000 -35.0460 -34.2340 

 

f. Kadar Kotoran 

 

One-Sample Statistics Kadar Kotoran 5% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kadar Kotoran 18 4.4056 .45306 .10679 
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One-Sample Test Kadar Kotoran 5% 

 

Test Value = 6.7 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Kadar 

Kotoran 
-21.486 17 .000 -2.29444 -2.5197 -2.0691 

 

One-Sample Statistics Kadar Kotoran 1% 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kadar Kotoran 18 4.4056 .45306 .10679 

 

One-Sample Test Kadar Kotoran 1% 

 

Test Value = 6.7 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Kadar 

Kotoran 
-21.486 17 .000 -2.29444 -2.6039 -1.9850 

1. Uji ANAKA dan DUNCAN 

a. Bilangan Asam 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Bilangan Asam    

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig 5% Sig 1% 

Corrected Model 7.568a 8 .946 47.002 .000 .000 

Intercept 
1057.540 1 1057.540 

52541.32

2 
.000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
4.675 2 2.337 116.131 .000 .000 

Waktu_Adsorpsi 1.844 2 .922 45.808 .000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
1.049 4 .262 13.034 .001 .001 

Error .181 9 .020    

Total 1065.290 18     

Corrected Total 7.749 17     

a. R Squared = .977 (Adjusted R Squared = .956)  
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Bilangan Asam 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 3 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 6.9950   

30 + 40 Mesh 6  7.7700  

20 + 30 Mesh 6   8.2300 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Bilangan Asam 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 7.4133  

60 menit 6 7.4650  

75 menit 6  8.1167 

Sig.  .544 1.000 

 

Bilangan Asam 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 3 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 6.9950   

30 + 40 Mesh 6  7.7700  

20 + 30 Mesh 6   8.2300 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Bilangan Asam 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 7.4133  

60 menit 6 7.4650  

75 menit 6  8.1167 

Sig.  .544 1.000 
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b. Bilangan Penyabunan 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Bilangan Penyabunan    

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig 5% Sig 1% 

Corrected Model 107.188a 8 13.399 4.716 .016 .016 

Intercept 1140774.91

5 
1 

1140774.91

5 

401519.50

6 
.000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
60.774 2 30.387 10.695 .004 .004 

Waktu_Adsorpsi 37.109 2 18.554 6.531 .018 .018 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
9.305 4 2.326 .819 .545 .545 

Error 25.570 9 2.841    

Total 1140907.67

4 
18    

 

Corrected Total 132.759 17     

a. R Squared = .807 (Adjusted R Squared = .636)  

 

Bilangan Penyabunan 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 20 + 30 Mesh 6 249.7683  

30 + 40 Mesh 6 251.2767  

40 + 50 Mesh 6  254.1950 

Sig.  .156 1.000 

 

Bilangan Penyabunan 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 75 menit 6 249.7167  

60 menit 6  252.7200 

45 menit 6  252.8033 

Sig.  1.000 .934 
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Bilangan Penyabunan 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 20 + 30 Mesh 6 249.7683  

30 + 40 Mesh 6 251.2767 251.2767 

40 + 50 Mesh 6  254.1950 

Sig.  .156 .015 

 

Bilangan Penyabunan 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 

Duncana,b 75 menit 6 249.7167 

60 menit 6 252.7200 

45 menit 6 252.8033 

Sig.  .014 

 

c. Densitas 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Densitas    

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F 
Sig 5% 

Sig 1% 

Corrected Model .004a 8 .001 10.125 .001 .001 

Intercept 
15.457 1 15.457 

278222.40

0 
.000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
.002 2 .001 15.600 .001 .001 

Waktu_Adsorpsi .002 2 .001 18.900 .001 .001 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
.001 4 .000 3.000 .079 .079 

Error .000 9 5.556E-5    

Total 15.462 18     

Corrected Total .005 17     

a. R Squared = .900 (Adjusted R Squared = .811)  

 

 



101 

 

Densitas 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 .9167  

30 + 40 Mesh 6 .9233  

20 + 30 Mesh 6  .9400 

Sig.  .156 1.000 

 

Densitas 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 .9167  

60 menit 6 .9217  

75 menit 6  .9417 

Sig.  .275 1.000 

 

Densitas 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 .9167  

30 + 40 Mesh 6 .9233  

20 + 30 Mesh 6  .9400 

Sig.  .156 1.000 

 

Densitas 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 .9167  

60 menit 6 .9217  

75 menit 6  .9417 

Sig.  .275 1.000 
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d. Viskositas 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Viskositas    

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig 5% Sig 1% 

Corrected Model 50.836a 8 6.355 4.494 .019 .019 

Intercept 
20781.488 1 20781.488 

14698.51

0 
.000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
13.960 2 6.980 4.937 .036 .036 

Waktu_Adsorpsi 27.553 2 13.777 9.744 .006 .006 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
9.323 4 2.331 1.648 .245 .245 

Error 12.725 9 1.414    

Total 20845.049 18     

Corrected Total 63.561 17     

a. R Squared = .800 (Adjusted R Squared = .622)  

 

Viskositas 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 32.7983  

30 + 40 Mesh 6 34.2233 34.2233 

20 + 30 Mesh 6  34.9133 

Sig.  .068 .341 

 

Viskositas 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 32.6950  

60 menit 6 33.5900  

75 menit 6  35.6500 

Sig.  .225 1.000 
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Viskositas 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 32.7983 

30 + 40 Mesh 6 34.2233 

20 + 30 Mesh 6 34.9133 

Sig.  .016 

 

Viskositas 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 32.6950  

60 menit 6 33.5900 33.5900 

75 menit 6  35.6500 

Sig.  .225 .015 

 

e. Warna Chromameter 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Warna  Chromameter  

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig 5% Sig 1% 

Corrected Model 5.339a 8 .667 9.035 .002 .002 

Intercept 211.768 1 211.768 2866.898 .000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
2.278 2 1.139 15.422 .001 .001 

Waktu_Adsorpsi 1.178 2 .589 7.977 .010 .010 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
1.882 4 .471 6.370 .010 .010 

Error .665 9 .074    

Total 217.772 18     

Corrected Total 6.004 17     

a. R Squared = .889 (Adjusted R Squared = .791)  
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Warna Chromameter 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 20 + 30 Mesh 6 3.0917  

30 + 40 Mesh 6 3.2767  

40 + 50 Mesh 6  3.9217 

Sig.  .269 1.000 

 

Warna Chromameter 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 75 menit 6 3.0700  

60 menit 6  3.5783 

45 menit 6  3.6417 

Sig.  1.000 .696 

 

Warna Chromameter 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 20 + 30 Mesh 6 3.0917  

30 + 40 Mesh 6 3.2767  

40 + 50 Mesh 6  3.9217 

Sig.  .269 1.000 

 

Warna Chromameter 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 75 menit 6 3.0700  

60 menit 6 3.5783 3.5783 

45 menit 6  3.6417 

Sig.  .010 .696 
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f. Kadar Kotoran 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Dependent Variable:   Kadar Kotoran    

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig 5% Sig 1% 

Corrected Model 3.344a 8 .418 25.948 .000 .000 

Intercept 
349.361 1 349.361 

21684.44

8 
.000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h 
.614 2 .307 19.069 .001 .001 

Waktu_Adsorpsi 1.441 2 .721 44.724 .000 .000 

Ukuran_Arang_Pelepa

h * Waktu_Adsorpsi 
1.289 4 .322 20.000 .000 .000 

Error .145 9 .016    

Total 352.850 18     

Corrected Total 3.489 17     

a. R Squared = .958 (Adjusted R Squared = .922)  

 

Kadar Kotoran 5% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 3 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 4.1667   

30 + 40 Mesh 6  4.4333  

20 + 30 Mesh 6   4.6167 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Kadar Kotoran 5% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 4.1500  

60 menit 6 4.2667  

75 menit 6  4.8000 

Sig.  .146 1.000 
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Kadar Kotoran 1% 

 

Ukuran Arang N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 40 + 50 Mesh 6 4.1667  

30 + 40 Mesh 6  4.4333 

20 + 30 Mesh 6  4.6167 

Sig.  1.000 .034 

 

Kadar Kotoran 1% 

 

Waktu Adsorpsi N 

Subset 

 
1 2 

Duncana,b 45 menit 6 4.1500  

60 menit 6 4.2667  

75 menit 6  4.8000 

Sig.  .146 1.000 
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